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RINGKASAN LAPORAN AKHIR 

 

Peningkatan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan landasan 

dasar untuk mempersiapkan pendidikan yang lebih baik melalui pemberian pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan fase pertumbuhan anak, karena pendidikan memiliki 

peran penting dalam penentuan perkembangan anak sejak dini, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

beragam aspek seperti aspek fisik, motorik, kognitif, sosial, serta emosional agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Salah satu media pendukung 

proses pembelajaran PAUD yang menarik dan menyenangkan bagi para peserta didik usia 

dini adalah Alat Permainan Edukatif (APE), yang mana APE sendiri memiliki definisi 

sebagai seperangkat bahan dan media pembelajaran visual yang bisa digunakan untuk 

memberikan stimulasi bagi anak usia dini melalui bermain, sehingga menjadi lebih efektif 

dalam mengoptimalkan perkembangan peserta didik sesuai standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak. 

Sayangnya, masih banyak PAUD di Indonesia yang kualitasnya tergolong rendah, 

yang pada umumnya disebabkan oleh kualitas proses pembelajaran dan pengelolaan 

sumber daya yang belum sesuai dengan standar Nasional, termasuk ketidaktersediaan 

Alat Permainan Edukatif sebagai salah satu media pembelajaran dan pengembangan para 

peserta didik. Salah satunya adalah PAUD Nusa Indah 04 yang berlokasi di Kelurahan 

Duri Kepa Jakarta Barat, yang mana PAUD swasta ini didirikan pada tahun 2017 

sehubungan dengan ketentuan dari pihak Pemerintah Daerah yang mewajibkan adanya 

PAUD Binaan PKK di setiap rukun warga (RW). Dilatarbelakangi oleh fenomena 

ketidaktersediaan media pendukung pembelajaran seperti Alat Permainan Edukatif 

karena keterbatasan dana di PAUD Nusa Indah 04, maka tim Pengabdian kepada 

Masyarakat FDIK dan FIKOM Universitas Esa Unggul memutuskan untuk memberikan 

solusi dalam bentuk kegiatan pengadaan dan sosialisasi pemodelan Alat Permainan 

Edukatif multiguna yang akan berdampak pada peningkatan sumber daya serta kualitas 

PAUD Nusa Indah 04 agar sesuai dengan standar Nasional. 

Metode kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan studi kasus, yang mana teknik ini dipilih 

didasari oleh pertimbangan keleluasan dalam proses penelitian, sehingga data yang telah 

dikumpulkan dan dikaji dapat diperkaya sebagai solusi perancangan pemodelan produk 

Alat Permainan Edukatif yang multiguna, ramah lingkungan, dan memiliki tampilan 

visual yang menarik bagi calon pengguna yaitu para peserta didik.  

Sehubungan dengan konsep di atas, semoga kegiatan sosialisasi dan pengadaan Alat 

Permainan Edukatif dengan “Pemanfaatan Visual Dua Dimensi dalam Pemodelan APE 

Bentuk Kubus Sebagai Media Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Nusa 

Indah 04”, yang merupakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh 
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tim kolaborasi dosen FDIK Desain Produk, FDIK Desain Komunikasi Visual, dan 

FIKOM Universitas Esa Unggul kepada para civitas PAUD Nusa Indah 04 di Duri Kepa 

Jakarta Barat dapat membantu membuat kegiatan proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan, serta dapat meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan 

anak usia dini di PAUD Nusa Indah 04 agar sesuai dengan standar Nasional. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. Analisa Situasi 

Peningkatan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan landasan 

dasar untuk mempersiapkan pendidikan yang lebih baik melalui pemberian pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan fase pertumbuhan anak, karena pendidikan memiliki 

peran penting dalam penentuan perkembangan anak sejak dini. Seperti tertera pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2024 tentang definisi PAUD—di mana dijelaskan bahwa PAUD 

merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Jenis layanan PAUD sendiri 

dikategorikan berdasarkan kelompok usia peserta didiknya, yaitu adalah sebagai berikut: 

a) Layanan PAUD yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia sejak 

lahir sampai 6 (enam) tahun terbagi menjadi 2 (dua), yaitu Taman Penitipan Anak 

(TPA) untuk jalur pendidikan formal dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) sebagai 

bentuk jalur pendidikan nonformal. 

b) Layanan PAUD yang menyelenggarakan program pendidikan formal bagi anak 

usia sejak usia 2 (dua) sampai dengan 6 (enam), dengan prioritas usia 3 (tiga) dan 

4 (empat) tahun adalah Kelompok Bermain (KB). 

c) Layanan PAUD yang menyelenggarakan program pendidikan formal bagi anak 

usia sejak 4 (empat) sampai 6 (enam) tahun dengan prioritas usia 5 (lima) sampai 

6 (enam) tahun terdiri dari Taman Kanak-kanak (TK) dan Taman Kanak-kanak 

Luar Biasa (TKLB). 

Mengacu pada Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024, kurikulum yang 

digunakan PAUD (yang belum menggunakan Kurikulum Merdeka) adalah Kurikulum 

2013 sesuai Standar Pendidikan PAUD—di mana salah satunya membahas tentang 

Kompetensi Inti (KI) yang secara terstruktur mencakup Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk 

kompetensi inti sikap spiritual, Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap 

sosial, Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan, dan Kompetensi 
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Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. Selain kompetensi inti, kurikulum 2013 

secara struktur juga mencakup kompetensi dasar, muatan kurikulum, dan jangka waktu 

pembelajaran.  

Salah satu media pendukung proses pembelajaran anak usia dini yang menarik dan 

menyenangkan secara visual adalah Alat Permainan Edukatif (APE)—di mana Alat 

Permainan Edukatif bisa digunakan oleh anak usia dini untuk bermain sembari 

bereksplorasi dan belajar. Selain itu Alat Permainan Edukatif juga dapat memberikan 

pengalaman positif menurut berbagai aspek, seperti aspek pengembangan moral, 

kemampuan berkomunikasi, aspek kognitif, aspek motorik, dan aspek sosial emosional 

pada anak usia dini. 

Definisi dari Alat Permainan Edukatif (APE) sendiri adalah seperangkat bahan dan 

media pembelajaran visual yang bisa digunakan untuk memberikan stimulasi bagi anak 

usia dini melalui bermain, sehingga menjadi lebih efektif dalam mengoptimalkan 

perkembangan peserta didik sesuai standar tingkat pencapaian perkembangan anak 

(Kemdikbudristek, 2021). Pada umumnya APE untuk anak dapat dikategorikan dalam 

beberapa kriteria beserta rinciannya, yaitu adalah sebagai berikut: 

a) Alat main eksplorasi, yang merupakan peralatan dan bahan main untuk membantu 

peserta didik menemukan pengalaman dan hal baru—di mana alat dan bahan ini 

mencakup alat dan bahan bermain pembangunan, sains, bahan alam, dan 

sebagainya. Contohnya seperti balok, pasir, potongan kertas, tanah liat, karton, 

lilin malam, dan sebagainya. 

b) Alat main manipulatif, yang merupakan peralatan dan bahan main yang digunakan 

secara bebas sesuai keinginan peserta didik, dalam kondisi apapun tanpa adanya 

aturan bermain dan bersifat tidak terstruktur. Contohnya seperti alat dan bahan 

main pembangunan (pasir, air, tali, karet gelang) dan alat main yang diremas atau 

dirobek. 

c) Alat main sensorimotor, yang merupakan alat dan bahan yang digunakan untuk 

menstimulasi panca indera dan gerakan. Contohnya seperti benda-benda dengan 

berbagai warna, tekstur, aroma, ukuran, bentuk, bunyi, dan suara. 

d) Alat main sosial, yang merupakan alat dan bahan main yang diharapkan bisa 

membantu peserta didik dalam pengembangan kemampuan berinteraksinya 

dengan orang lain. Contohnya seperti alat bermain masak-masakan, pertukangan, 
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boneka, mobil-mobilan, dan lainnya. 

e) Alat main motorik kasar, yang merupakan alat dan bahan main yang menunjang 

pengembangan keterampilan motorik kasar. Contohnya seperti peralatan bermain 

tarik dan dorong serta peralatan main luar ruang. 

f) Alat main musik dan gerak, yang merupakan benda-benda yang bisa 

menghasilkan suara dan bunyi. 

g) Peralatan seni rupa, yang merupakan alat untuk membangun kemampuan peserta 

didik dalam mengekspresikan kreativitas dan imajinasi seninya serta membangun 

kepekaan terhadap keindahan. Contohnya seperti peralatan menggambar dan 

pendukungnya. 

 

Gambar 1. Ilustrasi Alat Permainan Edukatif (APE) 

Sumber: https://id.pinterest.com/pin/464152305331861745/ 

 

Sedangkan menurut pernyataan sejumlah ahli (Guslinda, 2018; Natsir, 2022), Alat 

Permainan Edukatif merupakan suatu benda yang bisa digunakan untuk bermain, yang 

mana benda tersebut mampu menstimulasi dan mengembangkan seluruh kemampuan 

anak, atau dalam kata lain Alat Permainan Edukatif ialah alat bantu bermain sambil 

belajar bagi anak usia dini di bawah arahan tenaga pendidik. Alat Permainan Edukatif 

juga mempunyai beberapa ciri utama, seperti: (a) Umumnya memiliki ukuran sedang 

dengan tampilan visual yang mudah tertangkap oleh mata anak; (b) Dirancang dan dibuat 

sedemikian rupa dengan kandungan nilai pendidikan dengan maksud untuk 

pengembangan beragam aspek; dan (c) Dapat digunakan dalam berbagai cara atau bersifat 

multiguna dengan aman. 

Sangat disayangkan, masih banyak PAUD di Indonesia yang kualitasnya tergolong 

rendah, yang pada umumnya disebabkan oleh kualitas proses pembelajaran dan 
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pengelolaan sumber daya yang kurang mencukupi atau belum sesuai dengan standar 

Nasional. Salah satu contoh masalah utamanya adalah ketidaktersediaan Alat Permainan 

Edukatif (APE) yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan pengembangan 

para peserta didik di PAUD. Padahal penggunaan APE yang beragam di PAUD tentunya 

mampu menjadi media pembelajaran yang sangat cocok bagi anak usia dini, karena selain 

bertujuan untuk alat bermain, APE juga bisa menstimulasi seluruh aspek perkembangan 

seperti aspek motorik, psikis, dan sosial secara menyeluruh, sehingga diharapkan anak 

akan tumbuh dan berkembang secara optimal di semua aspek perkembangannya.  

Salah satunya seperti PAUD Nusa Indah 04 yang terletak di Kelurahan Duri Kepa 

Jakarta Barat—di mana PAUD yang berstatus swasta ini telah didirikan sejak tahun 2017 

dan dipimpin oleh Ibu Iis Ismiyanti selaku Kepala PAUD serta didukung oleh tiga tenaga 

pendidik lainnya, yaitu adalah Ibu Maesaroh, Ibu Halimah, dan Ibu Vivi Rahmawati. 

Latar belakang pendirian PAUD ini dikarenakan oleh tidak adanya PAUD di wilayah 

tersebut sebelumnya, sedangkan terhubung dengan ketentuan dari pihak Pemerintah 

Daerah, diwajibkan untuk adanya PAUD di setiap rukun warga (RW) dan diharuskan 

akan adanya PAUD Binaan PKK. Untuk jumlah total siswa usia dini di PAUD Nusa Indah 

04 adalah 22 siswa, yang mana mereka mendapatkan materi pembelajaran mengenai 

huruf alfabet, pengenalan angka, dan pengenalan warna. Selain itu, proses pembelajaran 

di PAUD Nusa Indah 04 juga mengacu kepada Kurikulum Tahun 2013 tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini (Kemdikbud, 2018). Seperti yang telah dibahas sebelumnya, 

terlihat bahwa keterbatasan materi pembelajaran para siswa di PAUD Nusa Indah 04 

disebabkan oleh ketidaktersediaannya media pendukung pembelajaran seperti Alat 

Permainan Edukatif (APE) karena keterbatasan dana, yang seharusnya mampu membuat 

suasana dan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan serta bisa memudahkan 

proses pengembangan para siswa secara menyeluruh. 
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Gambar 2. Lokasi PAUD Nusa Indah 04 

Sumber: https://www.google.com/maps/place/PAUD+NUSA+INDAH+04/@-

6.1736895,106.6963266,12z/data=!4m6!3m5!1s0x2e69f7c646883e79:0xd12a3fa58b713d22!8m2!3d-

6.1736895!4d106.7684244!16s%2Fg%2F11mvmvv73v?entry=ttu&g_ep=EgoyMDI0MDkyNS4wIKXM

DSoASAFQAw%3D%3D 

 

 

Gambar 3. Tampak depan PAUD Nusa Indah 04 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2024 

 

 

Gambar 4. Suasana ruang kelas PAUD Nusa Indah 04 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2024 
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https://www.google.com/maps/place/PAUD+NUSA+INDAH+04/@-6.1736895,106.6963266,12z/data=!4m6!3m5!1s0x2e69f7c646883e79:0xd12a3fa58b713d22!8m2!3d-6.1736895!4d106.7684244!16s%2Fg%2F11mvmvv73v?entry=ttu&g_ep=EgoyMDI0MDkyNS4wIKXMDSoASAFQAw%3D%3D
https://www.google.com/maps/place/PAUD+NUSA+INDAH+04/@-6.1736895,106.6963266,12z/data=!4m6!3m5!1s0x2e69f7c646883e79:0xd12a3fa58b713d22!8m2!3d-6.1736895!4d106.7684244!16s%2Fg%2F11mvmvv73v?entry=ttu&g_ep=EgoyMDI0MDkyNS4wIKXMDSoASAFQAw%3D%3D
https://www.google.com/maps/place/PAUD+NUSA+INDAH+04/@-6.1736895,106.6963266,12z/data=!4m6!3m5!1s0x2e69f7c646883e79:0xd12a3fa58b713d22!8m2!3d-6.1736895!4d106.7684244!16s%2Fg%2F11mvmvv73v?entry=ttu&g_ep=EgoyMDI0MDkyNS4wIKXMDSoASAFQAw%3D%3D
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Seperti yang tertera pada Peraturan Mendikbudristek Nomor 146 Tahun 2014 

tentang Kompetensi Dasar dari masing-masing Kompetensi Inti yang ada, kegiatan 

perancangan dan pengadaan APE pada program pengabdian kepada masyarakat ini secara 

tidak langsung sesuai dengan beberapa Kompetensi Dasar dari KI-2, yaitu adalah: (a) 

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu; dan (b) Memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap sabar (mau menunggu giliran, untuk melatih kedisiplinan). Selain 

itu secara langsung, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga sesuai dengan 

Kompetensi Dasar pada KI-3, yaitu adalah sebagai berikut: 

a) Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan motorik 

kasar dan motorik halus. 

b) Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif. 

c) Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, 

suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri lainnya). 

d) Mengenal lingkungan sosial (keluarga, teman, budaya, dan lainnya). 

e) Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, dll). 

f) Mengenal teknologi sederhana (peralatan bermain, dll). 

g) Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca). 

h) Memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non 

verbal). 

i) Mengenal keaksaraan awal melalui bermain. 

j) Mengenali kebutuhan, keinginan, dan minat diri. 

k) Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni. 

Sedangkan untuk Kompetensi Dasar dari KI-4 yang berhubungan dengan program 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

a) Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan motorik kasar dan halus. 

b) Menyelesaikan masalah sehari-hari dengan kreatif. 

c) Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda di sekitarnya (nama, 

warna, bentuk, ukuran, pola, tekstur, fungsi, dll). 

d) Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan lingkungan sosial dalam 

bentuk gambar, bercerita, dll. 

e) Menyajikan berbagai karya yang berhubungan dengan lingkungan alam dalam 

bentuk gambar, bercerita, dll. 
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f) Menggunakan teknologi sederhana untuk menyelesaikan tugas dan kegiatannya 

(peralatan bermain, dll). 

g) Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca). 

h) Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif secara verbal dan non verbal. 

i) Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya. 

j) Mengungkapkan kebutuhan, keinginan, dan minat diri dengan cara yang tepat. 

k) Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media. 

Maka dari itu, kegiatan perancangan dan pengadaan APE yang menarik, mudah 

digunakan, dan multifungsional dengan mengacu kepada Kurikulum 2013 yang diikuti 

oleh PAUD Nusa Indah 04 tentunya akan menjadi solusi tepat guna bagi permasalahan 

yang telah diuraikan sebelumnya—di mana hal tersebut akan berdampak pada 

peningkatan sumber daya, serta akan memudahkan upaya peningkatan kualitas PAUD 

dengan adanya pemasaran yang lebih baik, sesuai dengan Komptensi Inti-3 dan 

Kompetensi Inti-4, serta secara tidak langsung juga sesuai dengan Kompetensi Inti-2, 

selain tentunya sesuai dengan salah satu kebutuhan utama para tenaga pendidik dan siswa 

PAUD Nusa Indah 04 di Kelurahan Duri Kepa. Konsep dari pemodelan produk APE 

untuk PAUD Nusa Indah 04 ini akan menggunakan material alami berbentuk kubus 

berukuran kecil dengan teknik pewarnaan yang ramah pengguna, dan dilengkapi dengan 

penerapan visual dua dimensi yang beragam dan menarik, agar mudah digunakan oleh 

para tenaga pendidik serta siswa PAUD Nusa Indah 04 dalam proses pembelajaran 

pendidikan yang menyenangkan. 

 

2. Permasalahan Mitra 

Mengacu pada data yang ditemukan dari para tenaga pendidik PAUD Nusa Indah 

04, maka ditemukan bahwa permasalahan prioritas mitra yang sesuai dengan kebutuhan 

mitra diantaranya adalah: 

a) Permasalahan akan ketidaktersediaannya Alat Permainan Edukatif (APE) di 

PAUD Nusa Indah 04 sebagai salah satu media pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan untuk digunakan oleh para siswa dan tenaga pendidik, 

yang dikarenakan oleh keterbatasan dana. 

b) Permasalahan betapa rendahnya kualitas sumber daya dan proses 

pembelajaran di PAUD Nusa Indah 04 sehingga menjadikan PAUD tersebut 
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kurang mampu memenuhi standar Nasional, jika dibandingkan dengan 

PAUD lainnya di wilayah Jakarta Barat. 

c) Permasalahan bagaimana merancang pemodelan produk APE yang 

menarik, ramah lingkungan, mudah digunakan, dan multifungsional untuk 

dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dan pengembangan 

pendidikan PAUD Nusa Indah 04. 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para tenaga pendidik 

dan peserta didik (siswa) PAUD Nusa Indah 04 yang berlokasi di Kelurahan Duri Kepa, 

yang kurang terpenuhi kebutuhan akan APE yang menarik, mudah digunakan, dan 

multifungsional sebagai salah satu media pendukung proses pembelajaran dan 

perkembangan para peserta didik secara menyeluruh dari segala aspek. 

Permasalahan yang diuraikan di atas dan pengamatan yang dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat FDIK Lintas Prodi UEU lakukan dengan melakukan studi 

kelayakan juga dihubungkan dengan kebutuhan dan harapan mitra itu sendiri, dalam hal 

ini para tenaga pendidik dan peserta didik PAUD Nusa Indah 04. Maka dari itulah, tim 

pengabdian kepada masyarakat FDIK Lintas Prodi UEU pun akhirnya menyesuaikan 

keahlian dan kepakaran masing-masing anggota tim, sehingga memutuskan untuk 

mengusulkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pemanfaatan 

Visual Dua Dimensi dalam Pemodelan APE Bentuk Kubus Sebagai Media 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Nusa Indah 04. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Untuk mengatasi kondisi permasalahan prioritas mitra yang ada, maka solusi yang 

ditawarkan oleh tim pengabdian kepada masyarakat FDIK Lintas Prodi UEU diantaranya 

adalah: 

a) Solusi dari permasalahan ketidaktersediaannya Alat Permainan Edukatif (APE) di 

PAUD Nusa Indah 04 sebagai salah satu media pembelajaran yang menarik, 

adalah dengan merancang dan mengadakan pemodelan APE yang atraktif, mudah 

digunakan, dan multifungsional untuk dapat digunakan oleh para tenaga pendidik 

dan peserta didik dengan suasana yang menyenangkan. 

b) Solusi dari permasalahan betapa rendahnya kualitas sumber daya dan proses 

pembelajaran di PAUD Nusa Indah 04 sehingga kurang mampu memenuhi 

standar Nasional, adalah dengan memanfaatkan visual dua dimensi pada hasil 

pemodelan APE berbentuk kubus berukuran kecil yang terbuat dari bahan alami, 

serta memiliki beragam tampilan sesuai materi pembelajaran yang diajarkan 

kepada para peserta didik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan di PAUD Nusa Indah 04. 

c) Solusi dari permasalahan bagaimana merancang pemodelan produk APE yang 

menarik, ramah lingkungan, mudah digunakan, dan multifungsional untuk dapat 

digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dan pengembangan pendidikan 

PAUD Nusa Indah 04, adalah dengan menerapkan unsur kebaruan dan ramah 

lingkungan pada produk APE yang akan dirancang, sehingga layak digunakan 

mengacu pada materi pembelajaran di PAUD Nusa Indah 04 dan sesuai dengan 

Kompetensi Dasar pada KI-2, KI-3, dan KI-4 yang diikuti. 

Melihat solusi permasalahan yang ditawarkan oleh tim pengabdian kepada 

masyarakat FDIK Lintas Prodi UEU yakni merancang dan membuat visual dua dimensi 

untuk diaplikasikan pada pemodelan APE ramah lingkungan yang berbentuk kubus 

berukuran kecil untuk dijadikan media pembelajaran dan pengembangan para peserta 

didik anak usia dini secara menyeluruh dari segala aspek, berikut aspek motorik dan ilmu 

pengetahuan, serta memudahkan upaya dalam proses pembelajaran kedepannya. 

Ditambah lagi dengan unsur multifungsional yang digunakan, sehingga tidak hanya bisa 
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digunakan untuk mempelajari keaksaraan, tapi juga mempelajari tentang lingkungan alam 

(hewan dan tumbuhan) serta lingkungan sosial (transportasi). 

Adapun luaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

a) Luaran pengabdian berupa penyerahan produk APE dengan visual dua dimensi 

yang bervariasi, mudah digunakan, dan multifungsional sebagai media 

pembelajaran dan pengembangan anak usia dini di PAUD Nusa Indah 04. 

b) Luaran pengabdian berupa perekaman dokumentasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di PAUD Nusa Indah 04 dalam bentuk video, foto, maupun berita 

(fisik/online). 

c) Luaran publikasi jurnal internal atau eksternal ber-ISSN dan HKI dalam bentuk 

laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. Metode Pelaksanaan 

Berikut ini adalah tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang merupakan solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan PAUD Nusa Indah 04 Kelurahan Duri Kepa: 

1. Tahap studi kelayakan 

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan survei lapangan di 

PAUD Nusa Indah 04 Kelurahan Duri Kepa sebagai mitra dalam pendekatan 

lapangan dengan pengumpulan informasi berikut beberapa masukan dan 

permintaan dari mitra untuk dijadikan sebagai data dalam pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan. 

2. Tahap analisa data 

Setelah mendapatkan data hasil survei lapangan, tim pengabdian kepada 

masyarakat FDIK Lintas Prodi UEU melakukan analisa data sesuai keahlian dan 

kepakaran masing-masing anggota tim, dengan mengikutsertakan beberapa 

mahasiswa. Dari hasil analisa data ini, akan didapatkan kesimpulan sementara 

yang bisa digunakan untuk diolah kembali menjadi sebuah konsep. 

3. Tahap penyusunan konsep 

Pada tahap penyusunan konsep ini, tim pengabdian kepada masyarakat FDIK 

Lintas Prodi UEU melakukan proses penyusunan kerangka berpikir dan pencarian 

ide. Proses ini juga menentukan tema apakah yang akan digunakan dalam proses 

perancangan visual dua dimensi untuk diaplikasikan pada pemodelan APE ramah 

lingkungan. Tema yang ditentukan pun disesuaikan dengan kebutuhan dan misi 

dari para tenaga pendidik PAUD Nusa Indah 04. Hal ini dilakukan agar nantinya 

dapat menjadi solusi tepat guna dari permasalahan mitra yang telah ditemukan 

terlebih dahulu pada tahap analisa data. 

4. Tahap perancangan visual dua dimensi 

Setelah menentukan tema dan warna berikut jenis huruf yang akan digunakan 

sebagai identitas produk APE yang beraneka ragam pada tahap penentuan konsep 

dan pencarian ide, tahap berikutnya adalah tahap perancangan visual dua dimensi 
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yang beranekaragam agar mendukung materi pembelajaran di PAUD Nusa Indah 

04, dari pengenalan terhadap angka, alfabet, serta lingkungan alam dan 

lingkungan sosial. 

5. Tahap pemodelan produk APE ramah lingkungan 

Setelah proses kreatif perancangan visual dua dimensi yang akan diaplikasikan 

pada APE, tahap berikutnya adalah tahap pemodelan produk APE ramah 

lingkungan berbahan kayu pinus yang dibentuk secara presisi dengan ukuran 

kompak menggunakan mesin bubut CNC dalam jumlah yang telah ditentukan 

sesuai kebutuhan di PAUD Nusa Indah 04. 

6. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini terfokus kepada tahap pelaksanaan kegiatan yang dibantu oleh anggota 

mahasiswa lintas prodi terkait proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

lokasi PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa, serta didukung oleh persiapan brosur 

panduan penggunaan APE untuk memudahkan mitra ke depannya.  

7. Tahap evaluasi 

Tahap ini dilakukan setelah tahap pelaksanaan kegiatan selesai diaplikasikan 

sesuai kebutuhan dan permintaan mitra, para tenaga pendidik berikut peserta didik 

PAUD Nusa Indah 04. Tahap evaluasi dibutuhkan agar mengetahui dan 

memahami kekurangan maupun kelebihan dalam proses pelaksanaan, sehingga 

bisa ditentukan hal apa yang harus diperbaiki maupun dipertahankan jika 

dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berkelanjutan di mitra sejenis. 

Maka dari itu, dibutuhkan adanya evaluasi dari masing-masing anggota tim, baik 

anggota dosen maupun mahasiswa untuk meningkatkan kinerja kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di kemudian hari.  

8. Hasil perancangan visual produk APE dan pelatihan didokumentasikan dengan 

baik sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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2. Gambaran IPTEKS yang Ditransfer 
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3. Roadmap 

Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengambil skema abdimas 

unggulan program studi yang terdapat pada Fakultas Desain dan Industri Kreatif serta 

Fakultas Ilmu Komunikasi dengan menggandeng ketua, 4 anggota, dan 5 mahasiswa 

lintas prodi yang berasal dari prodi Desain Produk, Desain Komunikasi Visual, dan 

Marketing Komunikasi. Kegiatan ini diadakan di ruang kelas PAUD Nusa Indah 04 Duri 

Kepa sebagai lokasi proses pembelajaran mitra yang dipimpin oleh Ibu Iis Ismiyanti 

selaku Kepala PAUD dengan jangka waktu sekitar 1-3 bulan. Pelaksanaan kegiatan ini 

pun adalah minimal 40 jam. 
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BAB IV 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

Dua tahun yang lalu, tim Fakultas Desain dan Industri Kreatif Universitas Esa 

Unggul telah melaksanakan penyuluhan di PAUD HI BKB Kemas Kutilang di Desa 

Kadugenep—di mana pada saat itu PAUD HI BKB Kemas Kutilang memiliki 

permasalahan terkait minimnya wawasan untuk mengeksplorasi kreativitas para peserta 

didik di PAUD HI BKB Kemas Kutilang, yang menyebabkan kurangnya kualitas sumber 

daya dan proses pembelajaran di lokasi mitra. Maka dari itu, untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik di sekolah ini, maka ketua dan tim pelaksana kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini mengadakan penyuluhan dengan judul “Penyuluhan 

Teknik Dekoratif Bertema Flora Pada Kantong Serut Berbahan Blacu Bagi Siswa PAUD 

HI BKB Kemas Kutilang Di Desa Kadugenep Kabupaten Serang”. Sebagai fakultas yang 

bergerak dalam bidang industri kreatif serta tim pengabdian kepada masyarakat ini terdiri 

dari program studi desain, yang mana unsur dekoratif dan pengetahuan tentang material 

merupakan teori dasar yang wajib dikuasai oleh mahasiswa prodi desain, dan juga unsur 

dekoratif adalah sesuatu hal yang pertama kali dilihat oleh anak-anak maupun masyarakat 

bersamaan dengan bentuk dan tekstur. Dengan pelaksanaan penyuluhan semacam itu 

menjadikan stimulis anak untuk mengeksplorasi kreativitas mereka, dikolaborasikan 

dengan hasil karya pelaku UMKM kerajinan tas di Desa Kadugenep untuk memanfaatkan 

teknik daur ulang sampah karet menjadi produk kerajinan tas yang kreatif berbahan blacu. 

Dilandasi oleh pengalaman melakukan kegiatan kepada masyarakat di Desa 

Kadugenep tersebut, maka tim pengabdian kepada masyarakat FDIK dan FIKOM UEU 

ini memutuskan untuk memilih para peserta didik di PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa 

sebagai sasaran untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ditambah lagi 

dengan ketidaktersediaan produk APE sebagai salah satu pendukung proses pembelajaran 

bagi para peserta didik, menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya dan proses 

pembelajaran di PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa. Melihat kondisi seperti ini, membuat 

tim pengabdian kepada masyarakat FDIK dan FIKOM UEU ini memutuskan untuk 

membantu dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya dan proses pembelajaran di 

PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa dengan penerapan visual dua dimensi yang 

beranekaragam pada pemodelan APE berbentuk kubus. Sebagai fakultas yang bergerak 
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di bidang desain dan industri kreatif yang berkolaborasi dengan fakultas di bidang ilmu 

komunikasi ini, maka proses kreatif dan pelatihan yang akan dilaksanakan berjudul 

“Pemanfaatan Visual Dua Dimensi Dalam Pemodelan APE Bentuk Kubus Sebagai Media 

Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Nusa Indah 04”. Adapun berikut ini 

adalah tim pengusul kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

 

Tabel 1. Tim Pelaksana 

No. Nama Jabatan Bidang 

Keahlian 

Tugas 

1. Narhendrha 

Putra Sardjana, 

S.Des., M.Sn 

Ketua Desain Produk - Mengoordinasi kegiatan 

Abdimas kepada mitra 

- Merancang & membuat 

produk APE 

- Mengoordinasi pembelian 

peralatan untuk pelatihan 

- Mengoordinasi kegiatan 

Abdimas dengan anggota 

dosen dan mahasiswa 

2. Huddiansyah, 

S.Sn., M.Ds 

Anggota 1 Desain 

Komunikasi 

Visual 

- Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat  

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat  

materi pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi pembelian  

peralatan untuk pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan  

pengabdian pada masyarakat  

dengan anggota dan 

mahasiswa 

3. Ikbal Rachmat, 

ST., MT 

Anggota 2 Ilmu 

Komunikasi 

- Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat  

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat  

materi pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi pembelian  

peralatan untuk pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan  
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pengabdian pada masyarakat  

dengan anggota dan  

mahasiswa 

4. Geggy Gamal 

Surya, S.Des., 

M.Ds 

Anggota 3 Desain Produk - Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat  

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat  

materi pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi pembelian  

peralatan untuk pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan  

pengabdian pada masyarakat  

dengan anggota dan  

mahasiswa 

5. Firas Aryo  

Pangestu 

Mahasiswa 

1 

Desain Produk - Membantu ketua 

mengoordinasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat  

kepada mitra 

- Membantu ketua membuat  

materi pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi pembelian  

peralatan untuk pelatihan 

- Membantu ketua  

mengoordinasi kegiatan  

pengabdian pada masyarakat  

dengan anggota dan  

mahasiswa 

- Membantu ketua  

melaksanakan kegiatan pada  

masyarakat di lapangan 

6. Rana Anggita Mahasiswa 

2 

Desain Produk - Mempersiapkan alat dan  

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan  

pelatihan sesuai dengan  

briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat 

7. Adinda 

Maharani 

Sofianti 

Mahasiswa 

3 

Desain Produk - Mempersiapkan alat dan  

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan  

pelatihan sesuai dengan  
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briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat 

8. Nurul Hafid Mahasiswa 

4 

Marketing 

Komunikasi 

- Mempersiapkan alat dan  

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan  

pelatihan sesuai dengan  

briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat 

9. Rafael  

Sebastian 

Soesanto 

Mahasiswa 

5 

Desain 

Komunikasi 

Visual 

- Mempersiapkan alat dan  

materi penyuluhan 

- Melakukan penyuluhan dan  

pelatihan sesuai dengan  

briefing dan materi 

- Mendokumentasi kegiatan  

pengabdian kepada 

masyarakat 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Bentuk Kegiatan Abdimas 

Kegiatan abdimas ini dilakukan secara tatap muka di ruang kelas PAUD Nusa Indah 

04 Duri Kepa sebagai fasilitas tempat untuk mengadakan kegiatan pembelajaran atau 

pertemuan, didukung oleh penyediaan fasilitas seperti meja dan kursi berukuran kecil 

oleh Kepala PAUD Nusa Indah 04 untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan pengenalan 

hasil pemodelan produk APE oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

2. Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

Berikut ini adalah lokasi dan jadwal kegiatan, diantaranya: 

Tempat pelaksanaan P2M :  PAUD Nusa Indah 04 

Lokasi    :  Gg. HM Nasir No. 139-11, RT011/RW013, Kel.  

       Duri Kepa, Kec. Kebon Jeruk, Kota Jakarta  

       Barat, DKJ Jakarta 11510. 

Tanggal    :  9 September 2024 – 10 Februari 2025 

 

Tabel 2. Jadwal Kegiatan P2M 

No Tanggal Kegiatan 

1. 9 September 2024 Survei ke lokasi mitra 

2. 9 September 2024 Survei peralatan untuk pelatihan ke mitra 

3. 16 Oktober 2024 Serah terima surat ijin ke mitra 

4. 25 Oktober 2024 Penyerahan Proposal 

5. 18 November 2024 Perancangan visual dua dimensi, pemodelan 

produk APE, dan pembelian peralatan untuk 

pelatihan 

6. 10 Januari 2025 Pelaksanaan sosialisasi 

7. 1 Februari 2025 Laporan Akhir dan hasil untuk mitra ke LPPM 

UEU 

 

3. Tahap Pra Kegiatan 

Diawali dengan melakukan perencanaan kegiatan, penyusunan kebutuhan 

pelaksanaan kegiatan, proses pemodelan APE yang terbuat dari bahan kayu pinus dan 

dibentuk menggunakan mesin bubut CNC sebanyak 50 buah, serta proses pewarnaan APE 

menggunakan cat yang ramah pengguna (tidak beracun). Setelah pemodelan APE 
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berbentuk kubus selesai dipersiapkan, dilanjutkan oleh tahap perancangan visual dua 

dimensi yang dicetak dalam bentuk stiker bening menggunakan teknologi UV Cut—di 

mana jenis stiker ini memiliki karakter seperti tinta timbul beresolusi tinggi dan tahan 

gores, serta dipotong secara presisi menggunakan sinar Ultraviolet, untuk kemudian 

diaplikasikan pada pemodelan APE berbentuk kubus secara terstruktur. Untuk 

memudahkan penyampaian pesan saat kegiatan sosialisasi berlangsung, tim abdimas juga 

merancang dan mencetak brosur pengantar produk bergaya minimalis tapi bersifat 

maksimalis yang terlihat atraktif serta mudah dipahami sesuai dengan prediksi tren desain 

grafis pada tahun 2025 (Alexander, 2024), untuk kemudian akan diserahkan kepada mitra 

kerjasama sesuai pengaturan tanggal dan waktu yang telah disepakati bersama dengan 

Kepala PAUD Nusa Indah 04. 

 

 

Gambar 5. Hasil percetakan stiker visual dua dimensi dengan teknologi UV Cut 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

Pada tahap pra kegiatan juga dilakukan survei untuk memperoleh kesepahaman 

dengan pihak mitra kerjasama, agar konsep kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan sarana dan peruntukannya, yaitu kegiatan pengenalan hasil pemodelan 

produk APE sejumlah 50 buah yang akan diserahkan kepada pihak mitra kerjasama agar 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang diselenggarakan di PAUD Nusa Indah 

04, dan agar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga bisa sesuai standar 

Nasional untuk PAUD di Indonesia. 
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Gambar 6. Pemodelan APE dengan visual alfabet 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

 

Gambar 7. Pemodelan APE dengan visual angka dasar 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

 

Gambar 8. Pemodelan APE dengan visual bentuk geometri 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 



22 
 

 

Gambar 9. Pemodelan APE dengan visual hewan 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

 

Gambar 10. Pemodelan APE dengan visual tumbuhan 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

 

Gambar 11. Pemodelan APE dengan visual alat transportasi 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 
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4. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan abdimas diawali dengan pengenalan anggota tim abdimas dengan pihak 

mitra kerjasama, kemudian dilanjutkan dengan proses serah terima brosur pengantar 

produk kepada mitra kerjasama agar memudahkan kegiatan pengenalan pemodelan 

produk APE sejumlah 50 buah di ruang kelas PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa, agar 

peserta kegiatan dapat dengan mudah mempelajari dan memahami panduan penggunaan 

produk APE saat kegiatan berlangsung. 

 

 

Gambar 12. Brosur pengantar produk APE (tampak depan) 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

 

Gambar 13. Brosur pengantar produk APE (tampak belakang) 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 
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Gambar 14. Dokumentasi kegiatan tim abdimas & mitra kerjasama 

Sumber: Narhendrha Putra S. dan Tim Abdimas, 2025 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan proses serah terima produk APE yang 

multifungsional, karena bisa digunakan untuk pengenalan bentuk huruf sesuai alfabet, 

bentuk angka dasar, bentuk geometri dasar, bentuk hewan, bentuk tumbuhan, dan bentuk 

alat transportasi, yang mana tampilan visualnya pun dirancang agar terlihat menarik serta 

mudah dipahami oleh para peserta didik yaitu anak berusia dini. 

 

 

Gambar 15. Kegiatan serah terima pemodelan produk APE 

Sumber: Narhendrha Putra S. Dan Tim Abdimas, 2025 
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Gambar 16. Kegiatan pengenalan pemodelan produk APE 

Sumber: Narhendrha Putra S. Dan Tim Abdimas, 2025 

 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi penggunaan pemodelan produk 

APE secara bertahap, dimulai dari penjelasan tentang manfaat APE, lalu tahap 

penyampaian pengantar produk APE, yang menjelaskan bahwa visualisasi dua dimensi 

produk APE ini terdiri dari 26 alfabet, 10 angka dasar, 7 bentuk geometri, 30 bentuk 

hewan, 14 bentuk tumbuhan, dan 12 bentuk alat transportasi. Kegiatan ditutup dengan 

proses serah terima sertifikat sebagai bentuk penghargaan kepada Kepala PAUD Nusa 

Indah 04 selaku perwakilan dari pihak mitra kerjasama. 

 

 

Gambar 17. Kegiatan sosialisasi penggunaan pemodelan produk APE  

Sumber: Narhendrha Putra S. Dan Tim Abdimas, 2025 
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Gambar 18. Proses serah terima penghargaan kepada Kepala PAUD Nusa Indah 04 

Sumber: Narhendrha Putra S. Dan Tim Abdimas, 2025 

 

Setelah selesainya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dampak positif 

yang dirasakan oleh para civitas PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa di Jakarta Barat dengan 

adanya sosialisasi dan pengadaan pemodelan produk APE ini adalah mereka dapat 

melakukan proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan terhadap para 

peserta didik, karena bisa melakukan pengenalan berbagai bentuk sambil bermain. Selain 

itu, secara tidak langsung tentunya kualitas PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa juga 

meningkat, karena dengan adanya APE (Alat Permainan Edukatif) sebagai pendukung 

proses pembelajaran, tentunya berhasil membuat kualitas PAUD Nusa Indah 04 Duri 

Kepa sesuai dengan standarisasi PAUD secara Nasional, sehingga mampu bersaing 

dengan PAUD lainnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan 

oleh tim abdimas kolaborasi FDIK dan FIKOM Universitas Esa Unggul di PAUD Nusa 

Indah 04 Duri Kepa, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini telah sukses memberikan solusi dan bantuan sebagai jawaban atas permasalahan mitra. 

Pihak mitra kerjasama juga sangat berterima kasih kepada tim pelaksana kegiatan 

abdimas, dengan adanya pengadaan pemodelan APE dan sosialisasi ini membuat kualitas 

PAUD Nusa Indah 04 Duri Kepa meningkat dan sesuai dengan standar PAUD secara 

Nasional, serta dapat membuat para tenaga pendidik melakukan kegiatan pembelajaran 

terhadap para peserta didik menjadi lebih menyenangkan dan menarik, yang mana 

diyakini oleh mereka sebagai solusi terbaik dan dapat digunakan dalam jangka waktu 

panjang ke depannya. 

Ditambah hasil perancangan tim abdimas mengenai ide dan konsep pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi di 

lokasi mitra, yang mana dengan adanya keterbatasan ruangan serta fasilitas pendukung 

kegiatan, maka penyediaan brosur pengantar produk oleh tim pelaksana menjadi media 

sosialisasi yang tepat guna. Sehingga memudahkan proses berjalannya kegiatan 

sosialisasi dalam penyampaian informasi serta panduan penggunaan produk APE secara 

singkat dan mudah dipahami oleh peserta kegiatan. 

 

2. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas berbagai PAUD yang berada dibawah standar 

Nasional di kemudian hari, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu inspirasi oleh Pemerintah Daerah setempat untuk 

menyelenggarakan program sosialisasi akan betapa pentingnya Alat Permainan Edukatif 

berikut pengadaan produknya kepada PAUD lainnya yang belum memenuhi standar 

Nasional. 
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